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ABSTRAK 

 

 

Juliati, (2023) :  Pengaruh Penggunaan Metode Brain Gym terhadap 

Motivasi Belajar  Siswa pada Materi Dinamika Litosfer  di 

MA Darul Hikmah Pekanbaru 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

penggunaan Metode Brain Gym terhadap Motivasi Belajar Siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitaif dan metode yang di gunakan adalah Quasi 

Eksperimen. Populasi dan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X Sosial di MA Darul Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 52, sampel 

pada penelitian ini adalah siswa kelas X Sosial 2 sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 27 siswa dan X Sosial 1 sebagai kelas control yang berjumlah 25 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, dengan uji T-Test. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh metode brain gym terhadap motivasi 

belajar siswa di MA Darul Hikmah Pekanbaru memiliki nilai 0,58 maka 

dikategorikan efek sedang. Jika dihitung presentasi yang diperoleh, dapat dilihat 

besar kenaikan sehingga diperoleh besar kenaikkan 35,91%.  

 

Kata kunci: Metode Brain Gym, Motivasi Belajar.  
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ABSTRACT 

Juliati, (2023): The Effect of Brain Gym Method toward Student Learning 

Motivation on Lithosphere Dynamics Lesson at Islamic 

Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru 

This research aimed at analyzing the effect of Brain Gym method toward student 

learning motivation.  Quantitative approach was used in this research with quasi-

experiment method.  52 the tenth-grade students of Social Science at Islamic 

Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru were the population of this 

research, and the samples were 27 the tenth-grade students of Social Science 2 as 

the experiment group and 25 the tenth-grade students of Social Science 1 as the 

control group.  Questionnaire was used to collect the data.  Analyzing the data 

was carried out by using parametric statistic with t-test.  The research findings 

showed that the effect score of Brain Gym method toward student learning 

motivation at Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru was 0.58, 

and it was on moderate effect category.  If the percentage was calculated, the 

increase was 35.91%. 

Keywords: Brain Gym Method, Learning Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Setiap siswa mempunyai keterampilan yang berbeda-beda dalam hal 

belajar, seperti keterampilan membaca, mendengar dan menulis yang mereka 

peroleh dari pengalaman belajarnya yang sudah pasti akan berpengaruh 

dengan prestasi belajar, dalam melakukan kegiatan belajar disebabkan sebuah 

dorongan berupa kekuatan mental, kekuatan mental itu dapat berupa 

keinginan, perhatian, kemauan atau pun cita-cita. Kekuatan mental tersebut 

dapat tergolong rendah atau tinggi. Kekuatan mental itulah yang kita kenal 

dengan motivasi  (Husamah , 2018). 

Motivasi merupakan kekuatan (power motivation), daya pendorong 

(diving motivation) atau alat pembangun dan keinginan yang dalam diri 

peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan 

menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor. Motivasi belajar merupakan sebagai proses internal 

yang mengaktifkan, menuntun, dan mempertahankan perilaku dari waktu ke 

waktu (Hanafiah, 2012). 

Meningkatkan motivasi belajar dapat menggunakan alat pendidikan 

seperti reward and punishment, penyediaan sarana dan prasarana belajar, 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menciptakan hubungan baik 

dengan siswa, merancang metode pembelajaran yang menarik seperti variasi 

metode penyajian dilakukan dengan cara presentasi dengan audio visual, 
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2

mengundang tamu pembicara, demonstrasi, simulasi, permainan peran, karya 

wisata dan juga metode brain gym dengan maksud agar siswa menjadi lebih 

berminat, semangat, aktif, senang serta tidak bosan dalam mengikuti 

pelajaran, penerapan brain gym. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Dennison (2010) bahwa brain gym dapat memudahkan kegiatan belajar, 

membangun harga diri, serta dapat memperbaiki tingkat motivasi belajar 

siswa, selain itu brain gym juga peneliti pilih karena dapat dilakukan saat 

pembelajaran berlangsung sebagai ice breaking  (penawar  kejenuhan belajar) 

dan brain gym juga dapat dilakukan dalam waktu singkat, tidak memerlukan 

bahan atau tempat yang khusus dan dapat dipakai dalam semua situasi serta 

dapat menumbuhkan motivasi dan semangat belajar siswa.   

Dari kegiatan penelitian ini penulis memfokuskan terhadap metode  

brain gym guru sehingga pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. ini dapat 

di terapkan dalam proses pembelajaran beberapa siswa yang tidak 

memperhatikan pelajaran dengan baik dan kurangnya respon siswa dalam 

mengerjakan tugas atau soal-soal latihan yang diberikan oleh guru.   

Menurut Anggriyana bahwa senam otak (Brain Gym) merupakan 

sejumlah gerakan sederhana yang dapat menyeimbangkan setiap bagian-

bagian otak, dapat menarik keluar tingkat konsentrasi otak, dan juga sebagai 

jalan keluar bagi bagianbagian otak yang terhambat agar dapat berfungsi 

maksimal. (Edi Sutarjo, 2014) 

Menurut Dale H Sabung  Pembelajaran Brain gym adalah belajar 

sesuai dengan cara otak yang dirancang secara alamiyah untuk belajar. 

Beberapa praktik pendidikan tertentu yang dapat memfasilitasi pembelajaran 



 

 

 

3

dan yang ditunjang oleh penelitian otak. Byrnes menyatakan bahwa penelitian 

otak relevan dengan psikologi dan pendidikan pada tataran dimana penelitian 

terhadap otak dapat membantu para psikolog dan pendidik mengembangkan 

pemahaman yang lebih jelas tentang pembelajaran, perkembangan dan 

motivasi. Dalam hal ini penelitian otak relevan ketika dapat membantu 

membuktikan prediksi-prediksi yang telah ada dalam teori-teori pembelajaran. 

(Dale, 89), Pembelajaran dengan Metode Brian Gym ini dapat membantu 

siswa dalam memahami dan menguasai bahan pembelajaran dengan lebih 

efektif. Selain itu, Brain Gym juga dapat meningkatkan kreatifitas dan 

Motivasi Belajar Siswa. 

Berdasarkan observasi 12 Maret 2022 di MA Darul Hikmah Pekanbaru 

menurut bu Titin Masalah yang sangat crusial adalah kebanyakan siswa yang 

sering malas mengerjakan tugas yang diberikan guru, Banyak siswa yang tidak 

tekun dalam belajar, Kurang ulet siswa dalam mengerjakan tugas atau soal-

soal latihan yang diberikan oleh guru, sering merasa bosan sehingga 

pembelajaran kurang efektif dalam proses belajar mengajar yang sangat 

mengganggu keberlangsungan proses belajar mengajar, karena dapat 

mengganggu siswa yang lain yang ingin memperhatikan serta bagi siswa yang 

berbicara sendiri akan tidak dapat menyerap materi lebih baik. Guru sudah 

sering menerapkan metode Quiziz. Dan menurut Sarah salah satu siswa di MA 

Darul Hikmah Pekanbaru memberikan tanggapan bahwa selama proses 

pembelajaran berlangsung menggunakan metode ceramah, dan sering 

diberikan tugas yang sulit oleh guru sehinga siswa merasa bosan dan sering 
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susah memberikan pendapat saat guru memberikan pertanyaan atau kuis dan 

siswa pun tidak sepenuhnya menguasai materi yang dijelaskan guru di saat 

guru menjelaskan materi. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis termotivasi untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat permasalahan ini sebagai tugas 

akhir dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Brain Gym terhadap 

Motivasi Belajar Siswa pada Materi Dinamika Litosfer  di MA Darul 

Hikmah Pekanbaru”. 

 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis 

menemukan adanya beberapa gejala di kelas X Sosial diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Guru belum pernah menerapkan metode pembelajaran dalam bentuk 

brain gym. 

b. Guru cenderung menggunakan metode pembelajaran Quiziz sehingga 

siswa merasa bosan dengan metode pembelajaran Quiziz. 

c. Suasana belajar tidak kondusif, seperti suasana disekitar kelas yang 

ribut. 

d. Banyak siswa yang tidak tekun dalam belajar. 

e. Banyak siswa yang tidur di saat guru sedang menjelaskan materi. 

f. Kurang ulet siswa dalam mengerjakan tugas atau soal-soal latihan 

yang diberikan oleh guru. 
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2. Batasan Masalah 

Agar penelitian tepat sasaran maka penulis memfokuskan masalah 

yang akan di teliti yaitu, Pengaruh Metode  Brain Gym terhadap Motivasi 

Belajar Siswa IPS pada Materi Dinamika Litosfer di MA Darul Hikmah 

Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: Bagaimanakah pengaruh metode Brain Gym 

terhadap motivasi belajar siswa pada Materi Dinamika Litosfer di MA 

Darul Hikmah Pekanbaru ?   

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan di atas maka penulis bertujuan untuk: 

Mengetahui pengaruh metode pembelajaran brain gym terhadap motivasi 

belajar siswa pada materi dinamika litosfer kelas di MA Darul Hikmah 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikan pentingnya 

kemampuan guru untuk menggunakan strategi yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Sebagai motivasi bagi peserta didik untuk lebih meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 
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c. Digunakan sebagai syarat kelulusan bagi peneliti dalam rangka 

penyelesaian studinya di Jurusan pendidikan geografi program studi 

pendidikan dan menambah pengetahuan dalam membekali diri sebagai 

calon pendidik Geografi. 

 

D. Penegasan Istilah 

1. Brain gym 

Menurut Anggriyana bahwa senam otak (Brain Gym) merupakan 

sejumlah gerakan sederhana yang dapat menyeimbangkan setiap bagian-

bagian otak, dapat menarik keluar tingkat konsentrasi otak, dan juga 

sebagai jalan keluar bagi bagianbagian otak yang terhambat agar dapat 

berfungsi maksimal. (Edi Sutarjo, 2014). Kesimpulannya adalah Brain 

Gym atau senam otak adalah latihan gerak sederhana yang dilakukan untuk 

memudahkan kegiatan belajar, membangun harga diri, dan rasa 

kebersamaan, rangkaian gerakan yang dilakukan, bisa memperbaiki 

konsentrasi belajar siswa, meningkatkan rasa percaya diri dan menguatkan 

minat belajar siswa. 

2. Motivasi Belajar 

Menurut sardiman, mendefenisikan motivasi belajar merupakan 

faktor psikis yang bersifat non intelektual, perananya yang khas adalah 

dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang, dan semangat untuk 

belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai energi untuk 

melakukan kegiatan belajar. (Sardiman, 2011). Kesimpulannya 

adalahMotivasi belajar adalah serangkaian usaha untuk menyediakan 
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kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 

sesuatu, dan bila dia tidak suka, maka dia akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka tersebut, agar dia tetap 

mau belajar.  

 

 

  



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Brain Gym (Senam Otak ) 

1. Defenisi Brain Gym 

 Menurut Aprilasari  Brain Gym merupakan kumpulan gerakan 

yang sederhana yang berfungsi untuk merangsang perkembangan seluruh 

bagian otak secara sinergis. Gerakan-gerakan dalam senam otak memiliki 

manfaat seperti menyeimbangkan otak, baik otak kanan maupun otak kiri, 

sehingga logika dan kreativitas anak menjadi seimbang, dapat membangun 

semangat dalam belajar berkonsentrasi, serta berpengaruh positif terhadap 

peningkatan perkembangan motorik, dan pengalihan emosi anak. 

(Panzilion, 2020). 

 Menurut Dale H Sabung  Pembelajaran Brain gym adalah belajar 

sesuai dengan cara otak yang dirancang secara alamiyah untuk belajar. 

Beberapa praktik pendidikan tertentu yang dapat memfasilitasi 

pembelajaran dan yang ditunjang oleh penelitian otak. Byrnes menyatakan 

bahwa penelitian otak relevan dengan psikologi dan pendidikan pada 

tataran dimana penelitian terhadap otak dapat membantu para psikolog dan 

pendidik mengembangkan pemahaman yang lebih jelas tentang 

pembelajaran, perkembangan dan motivasi. Dalam hal ini penelitian otak 

relevan ketika dapat membantu membuktikan prediksi-prediksi yang telah 

ada dalam teori-teori pembelajaran. (Dale H, 89). 
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 Pembelajaran Brain gym adalah belajar sesuai dengan cara otak 

yang  dirancang secara alamiyah untuk belajar. Beberapa praktik 

pendidikan tertentu yang dapat memfasilitasi pembelajaran dan yang 

ditunjang oleh penelitian otak. Byrnes menyatakan bahwa penelitian otak 

relevan dengan psikologi dan pendidikan pada tataran dimana penelitian 

terhadap otak dapat membantu para psikolog dan pendidik 

mengembangkan pemahaman yang lebih jelas tentang pembelajaran, 

perkembangan dan motivasi. Dalam hal ini penelitian otak relevan ketika 

dapat membantu membuktikan prediksi-prediksi yang telah ada dalam 

teori-teori pembelajaran. (Dale, 89). 

 Jika kita melatih otak, kita mempengaruhi tubuh secara positif. Jika 

kita melatih tubuh,kita akan mempengaruhi otak secara positif. Itulah 

kutipan dari seorang pakar otak dunia, yaitu Tony Buza. Pada abad XX, 

manusia menemukan sesuatu yang mengejutkan bahwa otak sebenarnya 

berkaitan erat dengan tubuh. (Mr.,SGM, 219) Tubuh mempengaruhi otak, 

sebuah teori mengatakan otak manusia siap bekerja jika di awali dengan 

sebuah gerakan. Pernyataan ini di perkuat dengan hasil penelitian ilmuan 

berikut ini :  

a. Murid-murid yang melakukan olahraga teratur memperoleh nilai-nilai 

yang lebih baik dalam pelajaran sekolah.  

b. Hewan-hewan mudah menumbuhkan pembulu-pembulu darah dalam 

otak setelah suatu latihan berat.  
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c. Kegiatan aerobik selama setengah jam 3x seminggu dapat menguatkan 

ingatan, dapat mengurangi efek penuaan. (Ibid., h. 220-221). 

 Dari penjelasan diatas dapat dikaitkan dengan definisi Brain Gym 

(senam otak) itu sendiri yaitu : Brain Gym (senam otak) merupakan 

kumpulan gerakan-gerakan sederhana dan bertujuan untuk 

menghubungkan atau menyatukan pikiran dan tubuh.ss (Sularyo 2002) 

Brain Gym (senam otak) juga di artikan  sebagai gerakan sederhana 

dengan menggunakan keseluruhan otak karena merupakan penyesuaian 

dengan tuntutan sehari-hari sehingga belajar jadi riang dan senang.(Eliasa 

2007). 

 Hal pertama yang harus diketahui dari pembelajaran berbasis otak 

ini ialah strategi. Strategi diperlukan guna mempermudah langkah taktis di 

lapangan ketika menerapkannya. Adapun strategi untuk mencapai 

persyaratan pembelajaran berbasis otak menurut Sapa’at ialah sebagai 

berikut: (Sapa’at 2006) 

a. Menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir 

siswa. Dalam setiap kegiatan pembelajaran, guru harus sering 

memberikan persoalan-persoalan yang memfasilitasi kemampuan 

berfikir siswa. Soal soal materi pelajaran dikemas seatraktif mungkin. 

Misalnya, dimulai dengan teka-teki, kuis, simulasi, games, dan 

sebagainya, agar siswa dapat terbiasa mengembangkan kemampuan 

berfikir mereka dalam konteks pemberdayaan potensi otak. 
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b. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan. Guru 

seyogyanya menghindari situasi pembelajaran yang membuat siswa 

merasa tidak nyaman dan tidak senang tatkala melihat dirinya terlibat 

di dalamnya, melakukan kegiatan pembelajaran dengan diskusi 

kelompok yang diselingi dengan permainan-permainan menarik, serta 

upaya-upaya lainnya yang sekiranya dapat mengeliminasi rasa tidak 

nyaman para siswa. 

c. Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa 

kegiatan pembelajaran agar dapat membangun pengetahuan mereka 

melalui proses aktif yang mereka lakukan sendiri. Selain itu, guru 

hendaknya juga membangun situasi pembelajaran yang 

memungkinkan seluruh siswa beraktivitas secara optimal. Misalnya, 

mata siswa digunakan untuk membaca dan mengamati, tangan siswa 

digerakkan untuk menulis, kaki siswa digerakkan untuk mengikuti 

permainan dalam pembelajaran, mulut siswa digunakan untuk aktif 

bertanya dan berdiskusi, dan sebagainya. 

Indikator gerakan brain gym lebih pada perkembangan fisik 

motorik, kognitif, sosial emosional pada anak usia dini namun dengan 

manfaat brain gym mengoptimalkan kinerja otak maka anak-anak akan 

cepat  untuk memahami proses belajar terutama dalam menangkap 

pelajaran agama dan moral. 
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2. Penerapan Metode Brain Gym  

 Aktivitas Brain Gym dapat membantu kita mengembalikan ritme 

belajar yang lebih terpadu dan alami. Brain Gym sangat baik di lakukan 

pada awal proses pembelajaran terlebih lagi bila di iringi dengan lagu atau 

musik yang bersifat riang dan gembira. Brain Gym juga bisa di lakukan 

untuk menyegarkan fisik dan pikiran siswa setelah menjalani proses 

pembelajaran yang membutuhkan kosentrasi tinggi yang mengakibatkan 

kelelahan pada otak. Brain Gym mempunyai tujuan agar murid dapat 

bermain dan melakukan olah tubuh yang dapat membantu meningkatkan 

kemampuan otak mereka baik dalam menulis, berbicara, mendengarkan 

dan membaca.   

 Adapun gerakan tubuh dalam Brain Gym dapat dilakukan dengan 

mudah oleh siapa saja dan dengan efek yang langsung terlihat. Dalam 

pendidikan sekolah education kinesiology (Edu-K), murid justru sangat di 

sarankan untuk bergerak mengikuti dorongan gerak secara alamiah dan 

tidak di paksakan. Brain Gym telah di gunakan oleh guru dan para ahli 

terapi dalam suatu program yang ditujukan untuk membantu anak yang 

mengalami kesulitan dalam perkembangan dan pembelajaran. Penerapan 

metode Brain Gym dalam pembelajaran adalah pada saat keadaan siswa 

tidak lagi berkosentrasi (fokus) lagi dalam mengikuti pembelajaran atau 

saat suasana kelas menjadi ribut. Pada saat itu guru menggunakan metode 

Brain Gym yang meminta siswa untuk mengikuti guru melakukan 

gerakan-gerakan Brain Gym. (Ettrada 2011). 
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3. Langkah-langkah Penerapan Brain Gym 

a. Positif: Kait Rileks (Hook-Ups) 

Kegiatan ini menyeimbangkan dan menghubungkan dua 

hemisfer. Kegiatan ini memperkuat energi elektris tubuh. Pertama, 

letakkan menyilang kaki kiri di atas paha kanan atau sebaliknya. Lalu 

tangan kanan memegang pergelangan kiri dan tangan kiri pada telapak 

bawah kaki kanan. Kedua, turunkan kaki, satukan kedua tangan sambil 

terus napas dalam selama 1 menit lagi. 

b. Clear: Gerakan Saklar Otak (Brain Button) 

Kegiatan ini merangsang aliran darah yang kaya oksigen 

melalui arteri karotis ke otak. Tombol ini membantu membentuk 

kembali pesan-pesan yang terarah dari bagian tubuh ke otak dan 

penglihatan, jadi meningkatkan hubungan silang antara otak untuk 

membaca, menulis, berbicara dan mengikuti petunjuk. Sambil 

menyentuh pusar, pijat keras sisi kiri dan kanan tulang tengah 

(sternum) di bawah tulang dada. 

c. Aktif : Gerakan Silang (Cross Crawl) 

Meningkatkan komunikasi dan intergrasi di antara kedua 

hemisfer serebri dengan terbentuknya percabangan dan mielinisasi 

persarafan di corpus callosum sehingga komunikasi antara kedua 

hemisfer bertambah cepat dan lebih terintegrasi. Koordinasikan 

gerakan agar saat satu tangan bergerak, kaki yang berlawanan bergerak 

pada saat yang sama. Gerakkan badan ke depan, ke samping, ke 

belakang dan arahkan mata kesemua arah. 
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d. Energetis : Minum Air (Water) 

Minum air putih dalam jumlah yang cukup yaitu 0,3 liter per 

10kg berat badan anak. Air sangat diperlukan untuk mempercepat 

fungsi energi listrik dan kimiawi yang membawa informasi dari 

badaan ke otak dan sebaliknya. 

4. Macam-macam Gerakan Brain Gym 

Gerakan-gerakan Brain Gym (senam otak) sangat sederhana. 

Senam otak juga tidak membutuhkan waktu yang lama. Gerakan Brain 

Gym (senam otak) cukup banyak, tetapi di sini saya hanya menjelaskan 

beberapa macam saja gerakan dari Brain Gym (senam otak) tersebut. Ada 

beberapa macam gerakan ringan yang terdapat pada metode Brain Gym 

(senam otak) yang bisa di lakukan oleh seorang guru untuk 

mengembalikan konsentrasi belajar pada siswa, di antaranya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini :  

Tabel II. 1 Macam-macam gerakan Brain Gym 
 

Macam –Macam Brain Gym (Senam Otak) untuk Kegiatan 

Awal, Inti dan Penutup Pembelajaran  

TIPE 1   

NO  Gambar  Cara Melakukan gerakan Brain Gym 

(Senam Otak)  

1.  

 

(Cucuk) 

a. Kedua tangan kedepan seperti gambar .  

b. Tangan kanan menggenggam, telapak 

tangan kiri ditekuk yang ujungnya 

menyentuh pergelangan tangan kanan.  

c. Kemudian gerakan tangan dengan 

seketika atau bersamaan dengan 

mengubah posisi kedua tangan, yang 

tadinya tangan kanan menggenggam 

menjadi  

berubah seperti tangan kiri    

d. dan sebaliknya tanggan kiri berubah 
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Macam –Macam Brain Gym (Senam Otak) untuk Kegiatan 

Awal, Inti dan Penutup Pembelajaran  

TIPE 1   

NO  Gambar  Cara Melakukan gerakan Brain Gym 

(Senam Otak)  

menjadi seperti posisi tangan kanan 

yang menggenggam 

Fungsinya adalah untuk 

menyeimbangkan otak kiri dan kanan. 

(Mr h.222) 

 

2. 

 

( burung hantu ) 

a. Pijat otot kiri dengan tangan kanan.  

b. Gerakan kepala  perlahan menyebrangi 

garis tengah, kekiri, kekanan dengan 

tinggi posisi dagu tetap.  

c. Keluarkan nafas pada setiap putaran 

kepala, kekiri, kekanan dan kembali 

ketengah.  

d. Ulangi untuk bahu tengah.  

Fungsinya untuk mengurangi 

ketegangan otot leher, menunjang 

konsentrasi dan daya ingat serta 

kemampuan bicara dan menghitung. 

(Diana h.19) 

 

3. 

 

(menguap berenergi) 

 

a. Pijat otot disekitar persendian rahang 

sambil membuka mulut.  

b. Menguaplah dengan bersuara untuk 

melemaskan otot.  

       Fungsinya merilekskan seluruh otot, 

meningkatkan penglihatan, kemampuan 

membaca dan berbicara. (Ibid h.27) 

4. 

 

( polling ) 

 

 

a. Kedua tangan kedepan seperti gambar.  

b. Kedua tangaan menggenggam, 

kelingking tangan kiri di keluarkan dan 

jempol tangan kanan juga dikeluarkan.   

c. Dan dalam waktu yang bersamaan 

ubahlah kedua posisi tangan tersebut. 

Yang tadinya tangan kiri mengeluarkan 

kelingking diubah menjadi jempol dan   

d. Begitu juga sebaliknya.  

      Fungsinya adalah untuk 

menyeimbangkan otak kiri dan kanan 

(Mr h.222) 
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Macam –Macam Brain Gym (Senam Otak) untuk Kegiatan 

Awal, Inti dan Penutup Pembelajaran  

TIPE 1   

NO  Gambar  Cara Melakukan gerakan Brain Gym 

(Senam Otak)  

5.  

 
( pasang telinga ) 

 

a. Daun telinga dipijat   

b. Ditarik keluar dengan jari telunjuk dan 

jempol keatas, kesamping, kebawah.  

      Fungsinya mengaktifkan otak untuk 

mendengar, mengingat, dan berbicara, untuk 

menjaga kebugaran fisik dan mental. (Diana 

h.27) 

6. 

 

 

( pasang kuda-kuda ) 

 

a. Buka kaki,  arahkan kaki kanan ke 

kekanan dan kaki kiri tetap lurus 

kedepan   

Ambil nafas dengan kepala lurus  

kedepan,tekuk lutut kanan dibarengi 

embusan nafas sambil memalingkan 

kepala kearah kanan, ulangi untuk  

kaki kiri.  

      Berfungsi untuk menunjang ingatan 

jangka pendek, tubuh terasa rileks, 

menigkatkan perhatian dan konsentrasi. 

(Ibid h.23) 

7. 

 

 

( puser ) 

a. Kedua tangan didepan seperti pada 

gambar.  

b. Pukul-pukulkan angan kanan anda 

seperti menumbuk sesuatu dan 

bersamaan dengan itu gosokkan tangan 

kir maju maju mundur seperti  

sebuah setrika.   

c. Lakukan juga sebalikknya dimana 

tangan kiri bergerak seperti tangan 

kanan dan tangan kanan bergerak 

sepertitangan kiri.   

d. Latihan gerakan ini berulang kali sampai 

mahir menggerakannya. (1Mr h.222-

223) 

       Fungsinya adalah untuk 

menyeimbangkan otak kiri dan kanan 
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Macam –Macam Brain Gym (Senam Otak) untuk Kegiatan 

Awal, Inti dan Penutup Pembelajaran  

TIPE 1   

NO  Gambar  Cara Melakukan gerakan Brain Gym 

(Senam Otak)  

8.  

( tombol 

keseimbangan ) 

a. Sentuh dibelajang telingakanan denga 2 

jari tangan kanan, tangan kiri letakkan 

dipusar  

b. Begitu juga sebaliknya, dilakukan 

ebrhantian  

dengan tangan kiri.   

        Fungsinya untuk menjaga 

keseimbangan, meningkatkan  konsentrasi / 

kepekaan terhadap tubuh, lebih siap 

menerima pelajaran. (Diana h.25) 

9.  

 

 

( gerakan silang ) 

a. Menggerakkan tangan kanan bersamaan 

dengan kaki kiri dan kaki kiri dengan 

tangan kanan. Bergerak ke depan, ke 

samping, ke belakang, atau jalan di 

tempat.   

b. Untuk menyeberang garis tengah 

sebaiknya tangan menyentuh lutut yang 

berlawanan.   

       Berfungsi untuk meningkatkan 

koordinasi otak kiri/kanan, memperbaiki 

pernafasan dan stamina, meningkatkan 

energy, memperbaiki koordinasi dan 

kesadaran tentang ruang dan gerak, 

memperbaiki pendengaran dan 

penglihatan (Ibid h.10).
 

 

5. Manfaat Brain GYM  

Brain Gym sangat diperlukan bagi anak-anak yang sulit belajar, 

berusaha terlalu keras sehingga terjadi stress di otak. Mekanisme integrasi 

otak melemah sehingga bagian-bagian otak tertentu kurang berfungsi. 

Selain itu juga meningkatkan refleks karena stress yang di akibatkan 

informasi yang diterima di otak bagian belakang sulit di ekspresikan 

melalui bagian depan otak, sehingga anak merasa kurang mampu. Brain 

Gym di perlukan bagi anak yang perasaan kurang mampu dan kurang 
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berhasil mengakibatkan semangat belajar atau bekerja kurang, sehingga 

prestasi menurun.  

Maka dengan Brain Gym, pikiran akan lebih jernih, hubungan antar 

manusia akan lebih rileks dan senang, lebih semangat berkonsentrasi, anak 

akan kreatif dan efesien juga lebih sehat dan prestasi belajar akan 

meningkat. Keuntungan lainnya adalah:   

a. Memungkinkan belajar dan bekerja tanpa stres, karena di lakukan 

dalam waktu singkat.  

b. Brain Gym juga tidak memerlukan bahan atau tempat khusus, sehingga 

dapat menyesuaikan situasi belajar dan bekerja dalam kehidupan 

sehari-hari.  

c. Dengan Brain Gym dapat meningkatkan kepercayaan diri.  

d. Hasil akan segera dirasakan dalam hal kemandirian anak dalam belajar 

dan seseorang dalam bekerja.  

e. Secara aktif meningkatkan potensi dan keterampian yang di miliki, 

karena Brain Gym menyenangkan dan menyehatkan. (Eliasa 2007) 

Sedangkan menurut cahyo manfaat kegiatan senam otak sebagai berikut : 

a. Menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan 

b. Meningkatkan fungsi prmfokuskan dan pemahaman 

c. Meningkatkan fungsi pemusatan dan pengaturan 

d. Meningkatkan ketajaman pendengaran dan penglihatan 

e. Mempertajam otak dan meningkatkan daya ingat 
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Lebih lanjut lagi pendapat dari Eliasa yang mengemukakan 

keuntungan yang di peroleh dengan melakukan senam otak “bahwa 

dengan senam otak hasil akan segera di rasakan dalam hal kemandirian 

anak dalam belajar dan seseorang dalam bekerja, serta secara aktif 

meningkatkan potensi dan keterampilan yang di miliki karena senam otak 

menyenangkan dan menyehatkan. (Sukri 2013) 

 

B. Motivasi Belajar  

Menurut Sardiman, mendefenisikan motivasi belajar merupakan faktor 

psikis yang bersifat non intelektual, perananya yang khas adalah dalam hal 

penumbuhan gairah, merasa senang, dan semangat untuk belajar. Siswa yang 

memiliki motivasi kuat, akan mempunyai energi untuk melakukan kegiatan 

belajar. 

Motivasi ditandai dengan munculnya perasaan dan afeksi seseorang, 

artinya motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi, dan 

emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. Karena motivasi 

merupakan respon dari suatu aksi, motivasi akan terangsang dengan adanya 

tujuan (Purwanto R. , 2011). Perlunya motivasi dalam kegiatan pembelajaran 

untuk mendorong kemauan dan daya penggerak pada siswa akan kebutuhan 

belajar. Dengan adanya motivasi siswa akan mampu mengikuti kegiatan 

pembelajaran dari awal. Sehingga apa yang sudah dipelajari oleh siswa akan 

lebih mudah diserap dan dipelajari. 

Dalam pandangan Winkel ada beberapa cara yang bisa ditempuh oleh 

guru guna menumbuhkan motivasi belajar dalam diri siswa, antara lain: 
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menjelaskan arti penting sebuah bidang studi, mengaitkan materi pelajaran 

dengan pengalaman siswa, antusias dalam mengajar, meyakinkan siswa bahwa 

belajar bukanlah beban yang menekan. Di samping itu, menciptakan suasana 

kondusif, memberitahukan dan memeriksa hasil ulangan, aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, kompetisi yang sehat dan memberikan hadiah atau hukuman 

(Karwadi, 2004). 

Begitu penting peran guru dalam memotivasi siswa saat kegiatan 

pembelajaran, menjelaskan tujuan apa yang akan didapat jika siswa memenuhi 

kegiatan pembelajaran dan merancang kegiatan belajar yang membuat siswa 

antusias. Oleh sebab itu, perlunya pendidik meningkatkan kemampuan untuk 

mampu memberi motivasi terhadap siswa untuk berkeinginan belajar yang 

tinggi. 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 

siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. 

Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan individu dalam belajar. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 

dapat tercapai. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak 

energi untuk melakukan kegiatan belajar (Simarmata, 2013). 
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Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu:  

1. Cita-cita atau aspirasi siswa yang diiringi oleh perkembangan dan 

pertumbuhan keperibadian individu yang akan menimbulkan motivasi 

yang besar untuk meraih cita-cita atau aspirasi yang diinginkan 

2. kemampuan siswa dan kecakapan setiap individu akan memperkuat 

adanya motivasi 

3. kondisi siswa dan lingkungan yang stabil dan sehat maka motivasi siswa 

akan bertambah dan prestasinya akan meningkat. Begitu juga dengan 

kondisi lingkungan siswa (keluarga dan masyarakat) mendukung, maka 

motivasi pasti ada dan tidak akan menghilang 

4.  unsur-unsur dinamis dalam belajar dimana seorang individu dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, tempat dimana seorang 

individu akan memperoleh pengalaman. 

5. upaya guru membelajarkan siswa yang dituntut untuk profesional dan 

memiliki keterampilan dalam suatu kegiatan atau pekerjaan yang 

dilakukan tidak terlepas adanya fungsi dan kegunaan. (Muliani, 2015). 

Meningkatnya motivasi belajar siswa didasarkan pada keyakinan 

bahwa motivasi belajar siswa memiliki implikasi, bukan saja pada hasil 

belajar yang didapat, namun juga pada manfaat dari keseluruhan proses 

pembelajaran. Slavin berpendapat bahwa siswa yang termotivasi akan dengan 

mudah diarahkan, diberi penugasan, cenderung memiliki rasa ingin tahu yang 

besar, aktif dalam mencari informasi tentang materi yang dijelaskan oleh guru 
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serta menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi untuk mempelajari dan 

menyerap pelajaran yang diberikan (Syarif, 2012 ). 

Dalam proses pembelajaran komunikasi interpersonal secara langsung 

antara guru dengan siswa sangat penting untuk mempermudah penyampaian 

maksud dan tujuan pembelajaran tersebut. Pada penelitian ini kemampuan 

komunikasi interpersonal yang terjalin baik antara guru dan siswa dapat 

memberi pengaruh kepada siswa terhadap ketertarikan dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

Motivasi belajar siswa dapat dilihat dari beberapa klasifikasi indikator 

yang dikemukakan Hamzah B. Uno, sebagai berikut: 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Indikator motivasi belajar menurut sardiman adalah sebagai berikut: 

(Sardiman, 2002: 81) 

1. Tekun 

2. Ulet 

3. Menunjukkan minat pada macam macam masalah 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 
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6. Dapat mempertahankan pendapatnya 

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya 

8. Senang mencari dan memecahkan persoalan 

 

C. Dinamika Litosfer 

Secara etimologi, litosfer berasal dari kata lithos berarti batu 

dan sphere (sphaira) yang berarti bulatan. Oleh karena itu, litosfer artinya 

adalah lapisan batuan yang membentuk kulit bumi. Squad, litosfer merupakan 

lapisan bumi paling atas setebal 66 km yang terdiri dari batuan. Oleh karena 

itu, litosfer sering diartikan sebagai pembentuk muka bumi yang terdiri dari 

batuan dan mineral. 

Dinamika litosfer adalah lapisan luar bumi yang kaku, berbatu, terdiri 

atas kerak dan lapisan terluar dari mantel atas. Lapisan ini meluas hingga 

kedalaman sekitar 60 mi (100 km). Yang dipecah menjadi sekitar beberapa 

pelat atau lempeng. Arus konveksi yang lambat terjadi jauh di dalam mantel, 

yang dihasilkan oleh pemanasan radioaktif interior, diyakini menyebabkan 

gerakan lateral lempeng (dan benua yang berada di atasnya) dengan laju 

beberapa inci per tahun ( Encyclopedia Britannica). 

Seiring dengan berjalannya waktu, Siswa SMA sering berfikir bahwa 

mata pelajaran geografi itu membosankan dan banyak menghafal, sehingga 

siswa mengalami miskonsepsi terhadap materi yang mereka pelajari. Saat ini 

dalam prose belajar ilmu geografi seringkali dianggap tidak menarik untuk 

dipelajari. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor diantaranya yaitu 
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1. Pelajaran geografi seringkali terjebak pada aspek kognitif tingkat 

rendahnya yaitu menghafal nama-nama tempat, sungai dan gunung, atau 

sejumlah fakta lainnya. 

2. Ilmu geografi seringkali dikaitkan dengan ilmu yang hanya pembuatan 

peta 

3. Geografi hanya menggambarkan tentang perjalanan manusia di 

permukaan bumi 

4. Proses pembelajaran ilmu geografi cenderung bersifat verbal; kurang 

melibatkan fakta-fakta actual, tidak menggunakan media konkrit dan 

teknologi mutakhir. 

5. Kurang aplikabel dalam memecahkan maslah-masalah-masalah yang 

berkembang saat ini (Mariani Fajriah 2014). 

Namun pada kenyataanya, pada umumnya siswa kurang tertarik pada 

materi dinamika litosfer, dalam mata pelajaran geografi. Minat siswa untuk 

mempelajari mata pelajaran geografi akan menentukan respon-respon yang 

berkaitan dengan pembelajaran geografi. Siswa yang memiliki minat yang 

tinggi dalam mempelajari materi dinamika litosfer cenderung memberikan 

respon yang positif terhadap materi dinamika litosfer. Mereka cenderung 

memiliki inisiatif dan kemauan untuk mempelajari geografi lebih dalam dan 

meraih prestasi yang baik dalam pelajaran geografi. Namun, kenyataan yang 

dihadapi dilapangan menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada materi 

dinamika litosfer sangatlah bervariasi, ada yang dikategorikan menjadi 

kelompok yang minat belajarnya rendah, sedang, dan tinggi. 
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Perilaku yang menunjukkan adanya minat seseorang dalam belajar 

yaitu: ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati, mempunyai 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu 

yang dipelajari secara terus menerus, ada rasa ketertarikan pada aktivitas – 

aktivitas yang diminati, lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya 

daripada yang lainnya serta ditunjukkan melalui partisipasi pada aktivitas dan 

kegiatan. Adanya minat belajar cenderung mengakibatkan siswa bersedia 

untuk meninggalkan kegiatan yang kurang mendukung kegiatan belajarnya. 

Siswa dengan minat belajar akan berusaha lebih keras serta pantang 

menyerah dalam menghadapi tantangan dalam belajar (Haryati et al. 2019). 

Pengembangan minat belajar tentang materi dinamika litosfer yang 

baik perlu ditumbuhkan pada siswa. Mengingat pentingnya minat belajar 

geografi dalam proses pembelajran, guru harus memperhatikan dan 

mengembangkan minat belajar geografi siswa. Hal ini dikarenakan minat 

dapat mendorong siswa untuk lebih giat dalam belajar dinamika litosfer pada 

mata pelajaran geografi. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang sebelumnya di anggap 

cukup relevan atau berkaitan dengan subjek dalam konteks yang tepat atau 

berkaitan dengan judul atau topik yang akan diteliti yang berguna sebagai 

referensi yang berhubungan dengan penelitian yang akan di bahas. 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh caswati (2017), tentang 

Pengaruh Brain Gym Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Dalam 
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Pembelajaran Bahasa Jepang. Dapat ditarik kesimpulan Terdapat 

perbedaan minat dan hasil belajar siswa antara siswa yang diterapkan brain 

gym dengan siswa yang tidak diterapkan brain gym dalam pembelajaran 

bahasa Jepang di kelas. Hasil belajar pada kelompok eksperimen dan 

kontrol, keduanya mengalami peningkatan, namun pada kelas eksperimen 

terdapat peningkatan yang lebih signifikan. Minat belajar antara kelompok 

siswa yang diterapkan brain gym pun mengalami peningkatan, sedangkan 

pada kelompok siswa yang tidak diterapkan brain gym, minat siswa 

cenderung tidak ada peningkatan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada perbedaan antara penelitian dengan peneliti terdahulu yaitu, yang 

membedakan penelitian yang pertama ini yaitu pada variabel Y dimana 

variabel pada penelitian ini minat belajar siswa sedangkan variabel Y yang 

peneliti gunakan yaitu motivasi belajar . 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nilla Sariana (2017), tentang 

Pengaruh Penerapan Brain Gym Terhadap Minat Belajar Pada Mata 

Pelajaran Fisika Siswa  Kelas XI SMAN 1 Pasarwajo Kab. Buton dapat 

ditarik kesimpulan 1.)Minat belajar siswa kelas XI IPA SMAN 1 

Pasarwajo sebelum penerapan metode Brain Gym rata-rata memiliki minat 

sebesar 71,42 berada pada taraf kategori sedang. 2. )Minat belajar siswa 

kelas XI IPA SMAN 1 Pasarwajo setelah  penerapan metode Brain Gym 

rata-rata siswa memiliki minat sebesar 82,25 dengan berada pada taraf 

kategori minat sedang. 3.) Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

minat belajar fisika siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pasarwajo setelah diajar 

dengan menggunakan metode Brain Gym yaitu dengan uji t Paired 
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Samples Test dengan nilai Sig. sebesar 0,00. Terdapat perbedaan 

penelitian dengan peneliti terdahulu yaitu peneliti terdahulu memperoleh 

Pengaruh Penerapan Brain Gym Terhadap Minat Belajar Pada Mata 

Pelajaran Fisika Siswa  Kelas XI SMAN 1 Pasarwajo Kab. Buton, 

sedangkan peneliti lebih memfokuskan ke motivasi belajar siswa melalui 

pemahaman siswa terhadap mata pelajaran, jika pemahaman siswa 

termotivasi pastilah siswa akan semangat untuk belajar. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hyan Oktodia Basuki (2020) 

tentang Efek Brain Gym Terhadap Konsentrasi Belajar Mahasiswa di 

STIKES NU Tuban The Effect of Brain Gym on the Learning 

Concentration of Student in STIKES NU Tuban, maka dapat ditarik 

kesimpulan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik brain gym 

dapat meningkatkan tingkat konsentrasi mahasiswa di STIKES NU Tuban. 

Akan tetapi batasan penelitian ini adalah peneliti hanya membandingkan 

hasil post-test kedua kelompok pada akhir intervensi selama 8 minggu. 

Peneliti tidak mengukur trend peningkatan konsentrasi setiap selesai 

intervensi selama 8 minggu. Penelitian berikutnya mungkin akan lebih 

baik menggunakan analisis series waktu sehingga dapat diukur lebih 

spesifik efek brain gym terhadap perubahan konsentrasi belajar 

mahasiswa.Yang membedakan peneliti dengan penelitian terdahulu 

terdapat pada objek penelitian dimana peneliti menfokuskan pada siswa 

sedangkan peneliti terdahulu menfokuskan pada mahasiswa. 
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E. Konsep Operasional  

Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk 

menjabarkan dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoretis agar 

tidak terjadi kesalah pahaman dan juga mempermudah dalam penelitian. 

Adapun variabel yang akan dioperasionalkan yaitu Brain gym (variabel X) 

atau variabel bebas dan motivasi belajar siswa (variabel Y) atau variabel 

terikat. 

1. Brain GYM (X) 

Langkah-langkah untuk menerapkan Brain GYM sebagai berikut. 

a. Pertama, letakkan menyilang kaki kiri di atas paha kanan atau 

sebaliknya. Lalu tangan kanan memegang pergelangan kiri dan tangan 

kiri pada telapak bawah kaki kanan. Kedua, turunkan kaki, satukan 

kedua tangan sambil terus napas dalam selama 1 menit lagi. 

b. Guru mengarahkan siswa Sambil menyentuh pusar, pijat keras sisi kiri 

dan kanan tulang tengah (sternum) di bawah tulang dada. 

c. Guru mengkoordinasikan gerakan agar saat satu tangan bergerak, kaki 

yang berlawanan bergerak pada saat yang sama. Gerakkan badan ke 

depan, ke samping, ke belakang dan arahkan mata kesemua arah. 

d. Minum air putih dalam jumlah yang cukup yaitu 0,3 liter per 10kg 

berat badan anak. Air sangat diperlukan untuk mempercepat fungsi 

energi listrik dan kimiawi yang membawa informasi dari badaan ke 

otak dan sebaliknya. 
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2. Motivasi Belajar Siswa (Y) 

Indikator motivasi belajar menurut sardiman adalah sebagai 

berikut: (Sardiman, 2001) 

a. Tekun 

b. Ulet 

c. Menunjukkan minat pada macam macam masalah 

d. Lebih senang bekerja mandiri 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya 

h. Senang mencari dan memecahkan persoalan 

 

F. Hipotesis 

Hipoteis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah/pernyataan 

peneliti (Nursalam, 2010). Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori. Hepotesis dirumuskan atas dasar piker 

yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 

Kesimpulan sementara dari penelitian ini yang didasarkan pada teori dan hasil 

penelitian yang relevan maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

Ha :  Metode Brain Gym Berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Pada Materi Dasar-Dasar Ilmu Geografi Di MA Dar-El Hikmah 

Pekanbaru. 

Ho :  Metode Brain Gym Tidak Berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Materi Dasar-Dasar Ilmu Geografi Di MA Dar-El Hikmah 

Pekanbaru.    



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Penulis menggunakan jenis penelitian Kuantitatif dengan metode 

Eksperimen. Frankel, and Wallen (2009) menyatakan bahwa “To exsperiment 

is to try, to look for, to confirm”. Eksperimen berarti mencoba, mencari dan 

mengkonfirmasi/ membuktikan. Metode Eksperimen yang peneliti gunakan ini 

adalah Quasi Exsperiment Design. (Sugiyono, 2021). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-

posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. (Sugiyono, 2021). 

Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. 

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen sedang 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 

Tabel III. 1 Model desain penelitian 

Kelompok Pre-test Treatmen Post-test 

Eksperimen (metode brain gym) O1 X O2 

Kontrol (konvesional/ ceramah) O3 - O4 

 

Keterangan: 

X = Perlakuan dengan penggunaan metode brain gym 

O1 = Pemberian pretest kelas eksperimen  

O2 = Pemberian posttest kelas eksperimen 

O3 = Pemberian pretest kelas kontrol 
O4 = Pemberian posttest kelas kontrol 

30 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MA Darul Hikmah Pekanbaru. Adapun 

waktu penelitian ini nantinya yaitu pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa IPS SMA Dar-el Hikmah 

Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran 

brain gym pada materi dasar-dasar ilmu geografi kelas X Sosial terhadap 

motivasi belajar siswa. 

 

D. Variabel Penelitian  

Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah konstuk atau sifat yang 

akan dipelajari. Kerlinger juga menyatakan bahwa variabel dapat dikatakan 

sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda. Jadi variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, 

organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 

2021). Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (Variabel Independen) 

yaitu penggunaan media pembelajaran power point berbasis audio visual (X) 

dan satu variabel terikat (Variabel Dependen) yaitu motivasi belajar siswa (Y). 
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi adalah keseluruhan orang yang menjadi sasaran 

penelitian. Dari keseuruhan populasi ini yang tentunya sangat banyak dan 

luas, maka dibatasi atau diambil Sebagian saja dari bagian populasi 

tersebut, yang dikenal dengan populasi target. Populasi target ini 

dikelompokkan dan dianggap dapat mewakili karakter populasi secara 

keseluruhan (Mukhtar, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X yang berjumlah 52 orang siswa. 

Tabel III. 2  

Data rombongan belajar siswa MA Darul Hikmah Pekanbaru 
 

No Nama Rombel 
Jumlah Siswa Per Rombel 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. X Sosial 1 10 15 25 

2. X Sosial 2 13 14 27 

Jumlah Keseluruhan 23 29 52 

 

2. Sampel  

 Sampel adalah sebagian dari populasi. Karena sampel merupakan 

bagian dari populasi, tentulah sampel harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki 

oleh populasinya. Sampel merupakan refresentasi yang baik bagi 

populasinya sangat tergantung pada sejauh mana karakteristik sampel itu 

sama dengan karakteristik populasinya. Karena pada analisis penelitian 

didasarkan pada data sampel sedangkan kesimpulannya nanti akan 

diterapkan pada populasi, maka sangat penting itu memperoleh sampel 

yang refresentatif bagi populasinya (syaifudin 2020).  
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 Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X Sosial 2 yang 

berjumlah 27 siswa dengan Metode Pembelajaran Brain gym. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Sampling 

merupakan teknik sampling secara berkelompok. Pengambilan sampel 

jenis ini dilakukan berdasarkan kelompok / area tertentu, untuk meneliti 

tentang suatu hal pada bagian-bagian yang berbeda di dalam suatu 

instansi. 

 Bentuk Quasi Eksperimen yang digunakan adalah Control Group 

pretest-posttest Design, menggunakan kelompok control dan eksperiment. 

Memberikan pre-test satu kali dan memberikan treatment kepada kelas 

eksperiment dan memberikan pos-test satu kali. Kelas eksperiment di 

berikan treatment dan kelas control tidak diberikan treatment. Oleh karena 

itu, di awal pembelajaran kedua kelas diberi pre-test untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperi-men dan 

kelompok kontrol, dan setelah selesai pembelajaran kedua kelas diberi 

post-test untuk mengetahui skor hasil akhir setelah mendapat perlakuan.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Metode Observasi peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan 

langsung secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki. 

Biasanya seorang peneliti dibantu oleh instrument panduan observasi. 

Observasi dalam penelitian kuantitatif lebih baik dilakukan secara 

langsung, yang oleh Spradley dikenal dengan “partisipan observation”. 
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Hal ini dilakukan untuk menjaga orisinalitas dan akurasi data yang 

diperoleh dilapangan (Mukhtar, 2013). Naily Hidayati menuturkan bahwa 

“metode observasi dalam pembelajaran di luar kelas dilakukan dengan 

melihat atau mengamati secara langsung, setelah itu mencatat informasi-

informasi yang peserta didik dapatkan agar dapat menyelesaikan 

persoalan-persoalan yang guru berikan, memberikan suasana baru dalam 

belajar, serta dapat mengkorelasikan langsung antara ilmu yang ada di 

buku dengan fakta yang sebenarnya. (Naily, 2014) 

2. Angket (kuesioner) 

 Kuesioner merupakan teknik penggumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 

akan diharapkan dari responden (Sugiyono 2017).  

 Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala likert 

adalah suatu skala psikomotorik yang umum digunakan dalam kuesioner. 

Skala likert sering digunakan untuk kuesioner yang mengungkap sikap dan 

pendapat seseorang terhadap suatu fenomena. Tanggapan responden 

dinyatakan dalam bentuk rentang jawaban mulai dari sangat tidak setuju 

sampai sangat setuju (Mulyatiningsih 2012). 
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Tabel III.3  

Skor Skala Likert 
 

Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

3. Dokumentasi  

  Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Teknik ini adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip, buku, foto, transkip dan 

lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan yaitu analisisa interaktif pada 

analisisa interaktif yang diterapkan terbagi menjadi tiga komponen yaitu: 

1. Analisis Deskriptif 

 Analisis ini bertujuan menggambarkan data apa adanya yang 

dikumpulkan dari responden. Adapun variabel yang dideskriptifkan adalah 

semua variabel yang diteliti dengan cara menghitung persentase, standar 

deviasi, median, modus, koevisien varians untuk pemahaman siswa pada 

mata pelajaran Geografi. 

2. Analisis Induktif 

 Untuk dapat menarik kesimpulan dari hasil penelitian, maka 

dilakukan pengujian hipotesis secara statistik. Untuk dapat dilakukan 
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analisis terhadap data yang diperoleh maka terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas serta uji hipotesis yakni: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menentukan normal tidaknya 

distribusi data penelitian. Uji normalitas data menggunakan teknik uji 

Kolmogorov–Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 

probabilitas variabel tersebut di atas taraf signifikansi α=0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

memiliki tingkat varians data yang sama atau tidak. Untuk menguji 

kesamaan dua varians data dari kedua kelompok rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 terkecilvarians

 terbersarvarians
F=  

Nilai F yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan 

Ftabel yang mempunyai taraf signifikansi = 5%. Ho diterima jika 

Fhitung <Ftabel dan Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel. Uji ini 

dimaksudkan untuk menguji kesamaan varians populasi yang 

dberdistribusi normal.  

c. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji t dua sampel berpasangan / Paired Sample t Test. 

Selanjutnya dilakukan Uji signifikansi dengan ketentuan apabila t 

signifikan < α (alpa) 0,05 H0 ditolak Ha diteriima dengan kata lain ada 
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perbedaan dengan kedua variabel, dan sebaliknya apabila t signifikan > 

α (alpa) 0,05 H0 diterima Ha ditolak dengan kata lain tidak ada 

perbedaan dengan kedua variabel. Uji t yaitu pengujian hipotesis 

dengan rumus sebagai berikut: 

( ) ( )
21

2121

xS

x
t

x

x

−

−−−
=

µµ
 

Keterangan : 

X1 : Rata-rata sampel ke-1 

X2  : Rata-rata sampel ke-2 

1µ   : Uji hipotesis sampel ke-1 

2µ  : Uji hipotesis sampel ke-2 

21xS x−  : Standar devisi sampel  1 dan 2 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

Ho : -t tabel ≤ t hitung ≤ + t tabel 

Ha : selain dari –t tabel ≤ t hitung ≤+ t tabel
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai 

motivasi belajar siswa pada materi dinamika litosfer di MA Darul Hikmah 

Pekanbaru, disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan Metode Brain Gym Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada 

Materi Dinamika Litosfer Kelas X Sosial di MA Darul Hikmah Pekanbaru 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan motivasi 

belajar siswa sesudah diberikan treatment berupa metode Brain gym pada 

kelas eksperimen berada kategori tinggi dengan nilai rata-rata pre-test 

59,34% dan post-test 72,59 sedangkan motivasi kelas kontrol yang tidak 

menggunakan metode Brain gym dengan hasil pre-test yang didapat 64,59 

post-test 69,08, setelah pembelajaran kelas eksperimen 35,91% dan kelas 

kontrol 6,95% .  

2. Pengaruh Penggunaan metode Brain gym terhadap motivasi belajar siswa 

di MA Darul Hikmah Pekanbaru memiliki nilai 0,58 maka dinyatakan efek 

sedang. Pada pengujian Output data Analisis T-test, diperoleh bahwa nilai 

signifikan (2-Tailed) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari nilai alpha 

yaitu 0,05 yang berarti Ha diterima Ho di tolak. Pada besar pengaruh 

motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode brain gym sebesar 

58% sedangkan sisanya sebesar 42% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dikaji dari peneliti ini. 



57 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut.: 

1. Bagi Guru 

 Guru sebaiknya lebih memberikan metode pembelajaran lainnya seperti 

metode Brain gym yang juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa sehingga hasil belajar mereka juga dapat menjadi 

lebih meningkat. Sehingga siswa juga tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dan juga tidak hanya terfokus pada meteri yang 

terlampir dalam sebuah buku. 

2. Bagi siswa 

 Siswa sebaiknya lebih memahami materi yang diberikan dan dapat 

menguasai materi dengan metode pembelajaran yang diberikan ataupun 

media pembelajaran yang diberikan. Dan juga siswa sebaiknya 

mempertahankan motivasi yang baik dan lebih meningkatkan motivasi 

belajar menjadi lebih baik lagi. Sehingga tidak hanya memahami materi 

yang diberikan, hasil belajar siswa juga menjadi lebih baik. 

3. Bagi Peneliti 

 Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 

berbagai penyempurnaan khususnya penggunaan metode Brain gym dapat 

diterapkan pada kompetensi dasar yang lain, dengan meninjau segi lain 

yang relevan sehingga hasilnya dapat lebih baik. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Silabus Geografi  

 

SILABUS 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas  : X (Sepuluh) 

Semester  : Ganjil dan Genap 

Alokasi Waktu  : 3 Jam Pelajaran / Minggu 

Sekolah : MA Darul Hikmah Pekanbaru 

 

KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara 

efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang 

teori.  
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1. Memahami pengetahuan dasar geografi dan 

terapannya dalam kehidupan sehari-hari 

4.1. Menyajikan contoh penerapan pengetahuan 

dasar geografi pada kehidupan sehari-hari 

dalam bentuk tulisan 

PENGETAHUAN DASAR GEOGRAFI 

● Ruang lingkup pengetahuan geografi. 

● Objek studi dan aspek geografi. 

● Konsep esensial  geografi dan contoh 

terapannya. 

● Prinsip geografi dan contoh terapannya. 

● Pendekatan geografi dan contoh 

terapannya. 

● Keterampilan geografi. 

 

 

● Mencari informasi tentang konsep, 

objek, dan ruang lingkup geografi 

melalui berbagai sumber/media 

● Menunjukkan objek dan aspek 

geografi pada peta yang 

memperlihatkan penerapankonsep 

dan prinsip geografi 

● Menganalisis hubungan antara suatu 

objek dengan objek lainnya di 

permukaan bumi 

● Mempresentasikan tulisan tentang 

ruang lingkup pengetahuan dan 

keterampilan geografi yang 

dilengkapi contoh dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.2. Memahami dasar-dasar pemetaan, 

Pengindraan Jauh, dan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) 

4.2. Membuat peta tematik wilayah provinsi 

dan/atau salah satupulau di Indonesia 

berdasarkan peta rupa Bumi 

 

 

PENGETAHUAN DASAR PEMETAAN 

● Dasar-dasar pemetaan, pengindraan jauh, 

dan sistem informasi geografis. 

● Jenis peta dan penggunaannya. 

● Jenis citra Pengindraan Jauh dan 

interpretasi citra.  

● Teori pengolahan data dalam Sistem 

Informasi Geografis (SIG). 

● Mengamati peta, citra pengindraan 

jauh, dan hasil Sistem Informasi 

Geografis untuk mendapatkan 

informasi geografis 

● Mendiskusikan dan membuat 

laporan tentang hasil inter pretasi 

peta, citra pengindraan jauh, dan 

Sistem Informasi Geografis 

● Praktik membuat peta tematik 

tentang wilayah provinsi di 

daerahnya 
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3.3. Memahami langkah-langkah penelitian ilmu 

geografi dengan menggunakan peta 

4.3. Menyajikan hasil observasi lapangan dalam 

bentuk makalah yang dilengkapi dengan 

peta, bagan, gambar, tabel, grafik, foto, 

dan/atau video 

LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN 

GEOGRAFI 

● Mengamati fenomena geografis. 

● Merumuskan pertanyaan penelitian 

geografi. 

● Mengumpulkan serta mengolah data 

geografis.  

● Menganalisis data geografis. 

● Membuat laporan penelitian. 

● Melakukan penelitian geografi 

sederhana dengan langkah-langkah 

penelitian ilmiah sesuai dengan 

tema penelitian yang ditentukan 

oleh guru dan/atau peserta didik.  

● Menyajikan hasil laporan penelitian 

geografi sederhana dilengkapi peta, 

tabel, grafik, foto, dan/atau video. 

3.4. Menganalisis dinamika planet Bumi sebagai 

ruang kehidupan 

4.4. Menyajikan karakteristik planet Bumi 

sebagai ruang kehidupan dengan 

menggunakan peta,  bagan, gambar, tabel, 

grafik, foto, dan/atau video 

BUMI SEBAGAI RUANG KEHIDUPAN 

● Teori pembentukan planet Bumi. 

● Perkembangan kehidupan di Bumi. 

● Dampak rotasi dan revolusi Bumi 

terhadap kehidupan di Bumi. 

 

● Mengamati proses pembentukan 

planet Bumi melalui berbagai 

sumber/media  

● Berdiskusi tentang gerak dan 

kedudukan Matahari, Bulan, dan 

Bumi, serta pengaruhnya terhadap 

kehidupan 

● Menyampaikan laporan hasil 

diskusi tentang gerak dan 

kedudukan Matahari, Bulan, 

danBumi, serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan dilengkapi peta,  

gambar, tabel, grafik, foto, dan/atau 

video 

3.5. Menganalisis dinamika litosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

4.5. Menyajikan proses dinamika litosfer 

denganmenggunakan peta, bagan, gambar, 

tabel, grafik, video, dan/atau animasi 

DINAMIKA LITOSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP 

KEHIDUPAN 

● Karakteristik lapisan-lapisanBumi. 

● Proses tektonisme dan pengaruhnya 

● Mengamati gambar, peta, foto, 

dan/atau menyaksikan tayangan 

video tentang dinamika litosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

● Mendiskusikan dan membuat 
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terhadap kehidupan. 

● Proses vulkanisme dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan. 

● Proses seisme dan pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

● Proses tenaga eksogen dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan. 

● Pembentukan tanah dan persebaran jenis 

tanah.  

● Pemanfaatan dan konservasi tanah. 

● Lembaga-lembaga yang menyediakan 

dan memanfaatkan data geologi di 

Indonesia. 

laporan tentang dinamika litosfer 

dan dampaknya terhadap kehidupan 

● Mengenali masalah dan 

mengajukan solusi tentang dampak 

dinamika litosfer terhadap 

kehidupan dilengkapi peta, gambar, 

tabel, grafik, video, dan/atau 

animasi 

3.6. Menganalisis dinamika atmosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

4.6. Menyajikan proses dinamika atmosfer 

menggunakan peta, bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atau animasi 

DINAMIKA ATMOSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP 

KEHIDUPAN 

● Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer 

Bumi. 

● Pengukuran unsur-unsur cuaca dan 

interpretasi data cuaca. 

● Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim 

global. 

● Karakteristik iklim di Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

● Pengaruh perubahan iklim global 

terhadap kehidupan. 

● Lembaga-lembaga yang menyediakan 

dan memanfaatkan data cuaca dan iklim 

● Mengamati dinamika atmosfier dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

melalui berbagai sumber/media 

● Melakukan kunjungan kestasiun 

meteorologi yang ada di lingkungan 

sekitar 

● Berdiskusi tentang dinamika 

atmosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

● Menyampaikan laporan hasil 

diskusi tentang dinamika atmosfer 

dan dampaknya terhadap kehidupan 

dilengkapi peta, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atau animasi 

● Praktik membuat peta persebaran 
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di Indonesia. curah hujan di propinsi setempat 

3.7. Menganalisis dinamika hidrosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

4.7. Menyajikan proses dinamika hidrosfer 

menggunakan peta, bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atau animasi 

DINAMIKA HIDROSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP 

KEHIDUPAN 

● Siklus hidrologi. 

● Karakteristik dan dinamika perairanlaut. 

● Persebaran dan pemanfaatan biota laut. 

● Pencemaran dan konservasi perairan laut. 

● Potensi, sebaran, dan pemanfaatan 

perairan darat.  

● Konservasi air tanah dan Daerah Aliran 

Sungai (DAS). 

● Lembaga-lembaga yang menyediakan 

dan memanfaatkan data hidrologi di 

Indonesia. 

● Mengamati gambar, foto, dan/atau 

menyaksikan tayangan video 

tentang dinamika hidrosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

● Melakukan kunjungan kelembaga 

yang terkait dengan pengelolaan 

sumber daya air  

● Mendiskusikan dan membuat 

laporan tentang dinamika hidrosfer 

dan dampaknya terhadap kehidupan 

● Menyampaikan laporan hasil 

diskusi tentang dinamika hidrosfer 

dan dampaknya terhadap kehidupan 

dilengkapi peta, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atau animasi 

● Membuat model 3 dimensi daerah 

aliran sungai (DAS) 
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Lampiran 2 Perangkat Pembelajaran 

Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : MA Darul Hikmah Pekanbaru Kelas / Semester : X / Genap 

Mata pelajaran : Geografi Pertemuan Ke- : 6 

Materi : Dinamika Litosfer dan 

Dampaknya terhadap 

Kehidupan 

Alokasi Waktu : 45 Menit JP 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi, 

memahami, menjelaskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanah.  

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN  

● Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 

● Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

● Menerapkan metode konvesional/ ceramah 

KEGIATAN INTI  

Stimulus ● Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi : Pembentukan tanah dan persebaran jenis 

tanah 

Identifikasi 

masalah 

● Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi : Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanah 

Pengumpulan 

data 

● Mengamati dengan seksama materi : Pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanah, dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 

yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya 

● Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Pembentukan 

tanah dan persebaran jenis tanah 

● Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Pembentukan tanah 

dan persebaran jenis tanah 

Pembuktian ● Berdiskusi tentang data dari materi : Pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanah.  

● Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : 

Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanah. 

Menarik 

kesimpulan 

● Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi : Pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanahberupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan sopan 

● Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
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materi : Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanah. 

● Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentang 

materi : Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanahdan ditanggapi 

oleh kelompok yang mempresentasikan 

● Bertanya atas presentasi tentang materi : Pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanahdan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya. 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

● Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

● Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

● Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN) 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap Observasi dan 

Jurnal 

Pengamatan sikap 

(jurnal) 

Selama KBM 

2 Pengetahuan Tes tertulis Soal tes Setelah KBM 

3 Keterampilan - Unjuk kerja 

- Laporan tertulis 

- Pengamatan  unjuk 

kerja 

- Penilaian laporan 

tertulis 

- Pada saat 

presentasi 

- Pengumpulan 

tugas 

 

Mengetahui,  

Guru mata pelajaran 

 

 

 

Sri Agustin, M.Pd  

NIP. 

 Pekanbaru, 20 Februari, 2023 

Mahasiswa penelitian, 

 

 

 

Juliati  

NIM. 11911223997 

 

 

 

 

  



 

 

 

67 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : MA Darul Hikmah Pekanbaru Kelas / Semester : X / Genap 

Mata pelajaran : Geografi Pertemuan Ke- : 7 

Materi : Dinamika Litosfer dan 

Dampaknya terhadap 

Kehidupan 

Alokasi Waktu : 45 Menit JP 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi, 

memahami, menjelaskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan Pemanfaatan dan konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan memanfaatkan data geologi di Indonesia.  

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN  

● Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 

● Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

● Menerapkan metode konvesional/ ceramah 

KEGIATAN INTI  

Stimulus ● Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi : Pemanfaatan dan konservasi tanah, dan 

Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan data geologi 

di Indonesia 

Identifikasi 

masalah 

● Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi : Pemanfaatan dan konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga 

yang menyediakan dan memanfaatkan data geologi di Indonesia 

Pengumpulan 

data 

● Mengamati dengan seksama materi : Pemanfaatan dan konservasi 

tanah, dan Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan 

data geologi di Indonesia, dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 

yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya 

● Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Pemanfaatan 

dan konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data geologi di Indonesia 

● Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Pemanfaatan dan 

konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data geologi di Indonesia 

Pembuktian ● Berdiskusi tentang data dari materi : Pemanfaatan dan konservasi 

tanah, dan Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan 

data geologi di Indonesia.  

● Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : 

Pemanfaatan dan konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan memanfaatkan data geologi di Indonesia. 
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Menarik 

kesimpulan 

● Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi : Pemanfaatan dan 

konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data geologi di Indonesiaberupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 

● Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 

materi : Pemanfaatan dan konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga 

yang menyediakan dan memanfaatkan data geologi di Indonesia. 

● Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentang 

materi : Pemanfaatan dan konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga 

yang menyediakan dan memanfaatkan data geologi di Indonesiadan 

ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 

● Bertanya atas presentasi tentang materi : Pemanfaatan dan konservasi 

tanah, dan Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan 

data geologi di Indonesiadan peserta didik lain diberi kesempatan  

untuk menjawabnya. 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

● Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

● Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

● Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN) 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap Observasi dan 

Jurnal 

Pengamatan sikap 

(jurnal) 

Selama KBM 

2 Pengetahuan Tes tertulis Soal tes Setelah KBM 

3 Keterampilan - Unjuk kerja 

- Laporan tertulis 

- Pengamatan  unjuk 

kerja 

- Penilaian laporan 

tertulis 

- Pada saat 

presentasi 

- Pengumpulan 

tugas 

 

 

 

Mengetahui,  

Guru mata pelajaran 

 

 

Sri Agustin, M.Pd  

NIP. 

 

 

 

Pekanbaru, 20 Februari, 2023 

Mahasiswa penelitian, 

 

 

 

Juliati  

NIM. 11911223997 
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Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : MA Darul Hikmah Pekanbaru Kelas / Semester : X / Genap 

Mata pelajaran : Geografi Pertemuan Ke- : 6 

Materi : Dinamika Litosfer dan 

Dampaknya terhadap 

Kehidupan 

Alokasi Waktu : 45 Menit JP 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi, 

memahami, menjelaskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanah.  

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN  

● Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 

● Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

● Menerapkan metode brain gym 

KEGIATAN INTI  

Stimulus ● Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi : Pembentukan tanah dan persebaran jenis 

tanah 

Identifikasi 

masalah 

● Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi : Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanah 

Pengumpulan 

data 

● Mengamati dengan seksama materi : Pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanah, dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 

yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya 

● Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Pembentukan 

tanah dan persebaran jenis tanah 

● Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Pembentukan tanah 

dan persebaran jenis tanah 

Pembuktian ● Berdiskusi tentang data dari materi : Pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanah.  

● Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : 

Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanah. 

Menarik 

kesimpulan 

● Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi : Pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanahberupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan sopan 

● Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 

materi : Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanah. 
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● Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentang 

materi : Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanahdan ditanggapi 

oleh kelompok yang mempresentasikan 

● Bertanya atas presentasi tentang materi : Pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanahdan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya. 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

● Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

● Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

● Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN) 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap Observasi dan 

Jurnal 

Pengamatan sikap 

(jurnal) 

Selama KBM 

2 Pengetahuan Tes tertulis Soal tes Setelah KBM 

3 Keterampilan - Unjuk kerja 

- Laporan tertulis 

- Pengamatan  unjuk 

kerja 

- Penilaian laporan 

tertulis 

- Pada saat 

presentasi 

- Pengumpulan 

tugas 

 

Mengetahui,  

Guru mata pelajaran 

 

 

 

Sri Agustin, M.Pd  

NIP. 

 Pekanbaru, 20 Februari, 2023 

Mahasiswa penelitian, 

 

 

 

Juliati  

NIM. 11911223997 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : MA Darul Hikmah Pekanbaru Kelas / Semester : X / Genap 

Mata pelajaran : Geografi Pertemuan Ke- : 7 

Materi : Dinamika Litosfer dan 

Dampaknya terhadap 

Kehidupan 

Alokasi Waktu : 45 Menit JP 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi, 

memahami, menjelaskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan Pemanfaatan dan konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan memanfaatkan data geologi di Indonesia.  

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN  

● Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 

● Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

● Menerapkan metode brain gym 

KEGIATAN INTI  

Stimulus ● Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi : Pemanfaatan dan konservasi tanah, dan 

Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan data geologi 

di Indonesia 

Identifikasi 

masalah 

● Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi : Pemanfaatan dan konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga 

yang menyediakan dan memanfaatkan data geologi di Indonesia 

Pengumpulan 

data 

● Mengamati dengan seksama materi : Pemanfaatan dan konservasi 

tanah, dan Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan 

data geologi di Indonesia, dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 

yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya 

● Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Pemanfaatan 

dan konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data geologi di Indonesia 

● Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Pemanfaatan dan 

konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data geologi di Indonesia 

Pembuktian ● Berdiskusi tentang data dari materi : Pemanfaatan dan konservasi 

tanah, dan Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan 

data geologi di Indonesia.  

● Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : 

Pemanfaatan dan konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan memanfaatkan data geologi di Indonesia. 
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Menarik 

kesimpulan 

● Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi : Pemanfaatan dan 

konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data geologi di Indonesiaberupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 

● Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 

materi : Pemanfaatan dan konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga 

yang menyediakan dan memanfaatkan data geologi di Indonesia. 

● Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentang 

materi : Pemanfaatan dan konservasi tanah, dan Lembaga-lembaga 

yang menyediakan dan memanfaatkan data geologi di Indonesiadan 

ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 

● Bertanya atas presentasi tentang materi : Pemanfaatan dan konservasi 

tanah, dan Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan 

data geologi di Indonesiadan peserta didik lain diberi kesempatan  

untuk menjawabnya. 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

● Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

● Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

● Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN) 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap Observasi dan 

Jurnal 

Pengamatan sikap 

(jurnal) 

Selama KBM 

2 Pengetahuan Tes tertulis Soal tes Setelah KBM 

3 Keterampilan - Unjuk kerja 

- Laporan tertulis 

- Pengamatan  unjuk 

kerja 

- Penilaian laporan 

tertulis 

- Pada saat 

presentasi 

- Pengumpulan 

tugas 

 

 

 

Mengetahui,  

Guru mata pelajaran 

 

 

Sri Agustin, M.Pd  

NIP. 

 

 

 

Pekanbaru, 20 Februari, 2023 

Mahasiswa penelitian, 

 

 

 

Juliati  

NIM. 11911223997 
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Lampiran 3 Instrumen Angket 

 

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 

No Indikator 

Motivasi Belajar  

Deskripsi Motivasi Belajar No Butir 

Soal  

1. Tekun menghadapi 

tugas 

1. Ketekunan siswa menyelesaikan tugas 

dengan berdiskusi 

2. Ketekunan siswa mengejakan PR dirumah 

3. Ketekunan siswa berusaha mengerjakan 

tugas dengan usaha sendiri 

1,2 dan 3 

2.  Ulet menghadapi 

tugas  

1. Adanya usaha menghadapi kesulitan 

belajar dan tugas-tugas sekolah 

2. Ulet dalam melakukan Latihan-latihan 

untuk mengerjakan soal-soal dalam buku 

paket 

3. Sikap tidak mudah putus asa terhadap 

kesulitan belajar dan mengerjakan tugas 

4,5 dan 6 

3.  Dapat 

menunjukkan 

minat terhadap 

bermacam-macam 

masalah orang 

dewasa 

1. Aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 

2. Adanya ketertarikan terhadap materi 

dengan mencari informasi dari berbagai 

referensi 

3. Adanya keterkaitan mengajak teman untuk 

berdiskusi jika menemukan kesulitan 

dalam belajar 

7,8 dan 9 

4. Lebih sering 

bekerja mandiri 

1. Menyelesaikan tugas-tugas/PR secara 

mandiri (tanpa bantuan) 

2. Percaya diri terhadap jawaban sendiri dan 

tidak meniru jawaban teman 

3. Senang belajar sendiri dari pada belajar 

kelompok 

10,11 dan 

12 

5. Cepat bosan pada 

tugas rutin 

1. Tidak bosan dengan tugas yang diberikan 

oleh guru 

2. Tidak bosan mengerjakan PR dirumah 

3. Tidak merasa bosan untuk mengerjakan 

tugas sulit 

13,14 dan 

15 

6. Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya 

1. Siswa berani menyampaikan pendapat 

dalam forum diskusi kelas 

2. Siswa mampu mempertahankan 

pendapatnya beserta alasannya di hadapan 

teman yang lainnya 

3. Siswa mampu menyampaikan pendapatnya 

disaat pertanyaan sulit yang diberikan guru 

16,17 dan 

18 

 

  



 

 

 

74

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

Mata Pelajaran : 

Tanggal Pengisisan : 

Angket ini bukanlah sebuah tes ujian, sehingga tidak mempengaruhi 

nilai atau pekerjaan Ananda. Angket ini terdiri dari beberapa pertanyaan 

mengenai motivasi belaar. Harapan saya semoga Ananda berkenan merespon 

setiap pertanyaan sesuai dengan keadaan yang Ananda rasakan. Semua respon 

yang Ananda berikan akan saya jaga kerahasiannya. 

B. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda ceklis (√) paa salah satu pilihan yang paling sesuai 

dengan keadaan ananda. Dengan pilihan sebgai berikut: 

SS :  sangat sesuai, apabila pertanyaan tersebut sangat sesuai dengan 

keadaaan ananda. 

S :  Sesuai, apabila pertanyaan tersebut sangat sesuai dengan keadaaan 

ananda. 

CS :  Cukup Sesuai, apabila pertanyaan tersebut sangat sesuai dengan  

keadaaan anada. 

TS : Tidak Sesuai. apabila pertanyaan tersebut sangat sesuai dengan keadaaan 

anada. 

STS : Sangat Tidak Sesuai, apabila pertanyaan tersebut sangat sesuai dengan 

keadaaan anada. 
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DAFTAR ITEM ANGKET 

 

No Pernyataan 
Pilihan Responden 

SS S CS TS STS 

1. 
Ketekunan siswa menyelesaikan tugas 

dengan berdiskusi 

2. Ketekunan siswa mengejakan PR dirumah 

3. 
Ketekunan siswa berusaha mengerjakan tugas 

dengan usaha sendiri 

4. 
Adanya usaha menghadapi kesulitan belajar 

dan tugas-tugas sekolah 

5. 
Ulet dalam melakukan Latihan-latihan untuk 

mengerjakan soal-soal dalam buku paket 

6. 
Sikap tidak mudah putus asa terhadap 

kesulitan belajar dan mengerjakan tugas 

7. Aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 

8. 
Adanya ketertarikan terhadap materi dengan 

mencari informasi dari berbagai referensi 

9. 

Adanya keterkaitan mengajak teman untuk 

berdiskusi jika menemukan kesulitan dalam 

belajar 

10 
Menyelesaikan tugas-tugas/PR secara 

mandiri (tanpa bantuan) 

11. 
Percaya diri terhadap jawaban sendiri dan 

tidak meniru jawaban teman 

12. 
Senang belajar sendiri dari pada belajar 

kelompok 

13. 
Tidak bosan dengan tugas yang diberikan 

oleh guru 

14. Tidak bosan mengerjakan PR dirumah 

15. 
Tidak merasa bosan untuk mengerjakan tugas 

sulit 

16. 
Siswa berani menyampaikan pendapat dalam 

forum diskusi kelas 

17. 

Siswa mampu mempertahankan pendapatnya 

beserta alasannya di hadapan teman yang 

lainnya 

18. 
Siswa mampu menyampaikan pendapatnya 

disaat pertanyaan sulit yang diberikan guru 
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Lampiran 4 SK Pembimbing 
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Lampiran 5 Surat Izin Prariset Dari Fakultas 
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Lampiran 6 Surat Balasan Prariset dari Sekolah 
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Lampiran 7 Surat DPMDPT 
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Lampiran 8 Surat Rekomendasi dari Kementrian Agama 
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Lampiran 9 Surat Balasan Riset dari Sekolah 
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Lampiran 10 Surat Peranjangan SK Pembimbing 
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 
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